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LAPORAN KEGIATAN PKM

	Nama dan NIK
	:
	Erneza Dewi Krishnasari

	Jabatan dan Unit Kerja
	:
	Dosen Program Studi Desain Komunikasi Visual


Melaporkan kegiatan pelatihan/pendidikan sebagai berikut:
	1. Pendidikan/Pelatihan
	:
	Workshop Aktivitas Ekonomi Kreatif Pembuatan 'Slime' kepada Warga Masyarakat POSDAYA Mawar

	2. Penyelenggara
	:
	Program Studi Desain Komunikasi Visual

	3. Tempat Pelaksanaan
	:
	PAUD POSDAYA MAWAR

	4. Waktu Pelaksanaan
	:
	24 Agustus 2016

	5. Materi yang diberikan        :

1. Penjelasan mengenai slime dan kegunaannya
2. Bahan dan peralatan yang diperlukan untuk membuat slime
3. Tata cara membuat slime dijelaskan oleh Erneza Dewi Krishnasari, M.Ds
4. Aplikasi warna pada slime dan penggunaannya untuk mainan anak-anak dijelaskan oleh Erneza Dewi Krishnasari, M.Ds
6. Uraian singkat mengenai pendidikan/pelatihan :

1. Slime adalah material dengan tekstur kenyal menggumpal dan sedikit lengket. Slime biasanya digunakan sebagai sensory play, yaitu untuk melatih gerakan tangan (motorik). Sensory play berfokus pada sisi ketekunan dan kreativitas.
2. Bahan-bahan yang dibutuhkan:

1. LEM, 30 ml lem.

2. GOM, selain gom dapat juga menggunakan insto (obat tetes mata).

3. PEWARNA, yang digunakan adalah pewarna makanan. 

4. BODY LOTION, sebagai katalis adonan.

5. SABUN CAIR, membuat lem menjadi tidak mengeras. 

6. BABY OIL, agar slime tidak lengket.
7. MANIK-MANIK, mainan plastik dan glitter untuk bahan tambahan
3. Cara pembuatan :

1. Siapkan wadah untuk membuat slime. Tuangkan lem cair, air. Aduk secara perlahan dan perhatikan kekentalan dalam setiap adukan.

2. Beri sedikit sabun cair lalu aduk kembali. Lihat perubahan yang tejadi setiap pencampuran bahan-bahan.

3. Beri 5 tetes gom lalu aduk kembali. Dan lihat perubahan yang terjadi.

4. Pemberian sabun dan gom dapat dilakukan berulang-ulang. Disesuaikan dengan tekstur yang diinginkan.

5. Beri baby oil untuk mengatasi lengket pada slime.

6. Slime dapat dikatakan berhasil jika slime mampu membersihkan wadah dari slime itu sendiri.
7. Bagi adonan slime menjadi beberapa bagian
8. Lalu bubuhkan pewarna makanan beberapa tetes pada masing-masing bagian adonan slime
9. Slime dapat dikreasikan dengan mencampurkan manik-manik, mainan plastik dan glitter



Mengetahui,

Kepala LPPM,                                              


Peserta Kegiatan PKM,

---------------------------




            
--------------------------
Dr. M. Rizal Taufikurohman




          Erneza Dewi K, S.Ds., M.Ds.
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